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Abstract: This research aims to determine the effect of profitability, leverage, likuidity, and
firm size on disclosure of corporate social responsibility (CSR). The population used in this
research are manufacturing companies that have go public and listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the period 2015 to 2017. The samples were obtained by purposive
sampling method so that 52 manufacturing companies were obtained duting the research
period. Data analysis using the SPSS 23.00 program (Statistical Product and Services
Solutions 23.00). The research model was analyzed after being free from classical
assumptions. The results of the statistical analysis concluded that profitability, leverage, and
liquidity was not significantly influence toward CSR disclosure, while the firm size has
significantly influence toward CSR disclosure.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage,
likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
telah go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015 sampai tahun
2017. Sampel diperoleh dengan metode purposive sampling sehingga diperoleh 52
perusahaan manufaktur selama periode penelitian. Analisis data menggunakan program SPSS
23.00 (Statistical Product and Services Solutions 23.00). Model penelitian dianalisis setelah
bebas dari asumsi klasik. Hasil analisis statistik diperoleh kesimpulan bahwa profitabilitas,
leverage, dan likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR,
sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan CSR.

Kata Kunci: Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR), Profitabilitas,Leverage, Likuiditas,
Ukuran Perusahaan

LATAR BELAKANG

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian terdahulu
yang meneliti tentang keempat variabel yaitu Profitabilitas yang diproyeksikan dengan ROA,
Leverage yang diproyeksikan dengan DER, Likuiditas yang diproyeksikan dengan CR serta
Ukuran Perusahaan yang diproyeksikan dengan LNASSET masih menghasilkan beberapa
hasil yang berbeda-beda terhadap penggungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR),
dan dari hasil penelitian tersebut dapat diidentifikasi masalah yaitu pada variabel terbatas,
dan pada periode tahun yang dilakukan telah berlangsung lama, maka dengan itu penulis
melakukan penelitian dengan variabel yang sama dan dengan periode waktu yang singkat
tetapi masih dalam waktu yang baru. Maka penelitian ini mengambil keempat variabel
tersebut untuk diuji kembali.
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KAJIAN TEORI

Stakeholder Theory. Menururt (Indrayenti dan Valencia, 2015) “Perusahaan tidak hanya
sekedar bertanggung jawab terhadap pemilik (shareholder) sebagaimana terjadi selama ini,
namun bergeser menjadi lebih luas yaitu sampai pada ranah sosial kemasyarakatan
(stakeholder), selanjutnya disebut tanggung jawab sosial (social responsibility)”.Reaksi sosial
memerlukan gaya manajerial untuk membuat suatu perusahaan memperoleh keuntungan.

Legitimacy Theory. Menurut (Putri, 2017) berpendapat bahwa legistimasi organisasi dapat
dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang
diinginkan atau dicari perushaan dari masyarakat. Dengan demikian, legistmasi merupakan
manfaat atau sumber daya potensial bagi perusahaan untuk mempertahankan hidup (going
concern). Hal itu, dapat dijadikan sebagai wahana untuk mengkonstruksi strategi perusahaan,
terutama terkait dengan upaya mempromosikan diri di tengah lingkungan masyarakat yang
semakin maju.

SignallingTheory. (Brigham dan Houston, 2001) menjelaskan “isyarat atau sinyal adalah
tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek perusahaan”. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa
yang sudah dilakukan oleh manajeman untuk merealisasikan keinginan pemilik. Informasi
tersebut penting bagi investor dan pelaku bisnis karena pengaruhnya terhadap keputusan
investasi pihak diluar perusahaan. Laporan keuangan sering digunakan dalam memberikan
sinyal kepada pihak luar.

Agency Theory. Teori agensi merupakan teori yang mendasari praktik bisnis perusahaan
yang dipakai selama ini. Teori tersebut berakar dari teori ekonomi, teori keputusan, sosiologi
dan teori organisasi. Hubungan agensi ini terjadi antara pemegang saham dan manajer karena
pemiliknya tidak mempunyai pelatihan atau keahlian untuk mengelola perusahaan itu sendiri.
Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang (prinsipal)
memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi
wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal.

Teori keagenan menyatakan terdapat hubungan antara prinsipal dan agen. Menurut (Jensen
dan Meclking, 1976) dalam (GodfreyJayne M., 2010), menyatakan definisi teori agensi
adalah “An agency relationship as arising where is contract ubder which one party (the
principal) engages another party (the agent) to perform some service on the principal’s
behalf. Under the sontract, the principal delegates some decision-making authority to the
agent”.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga akan
meningkatkan nilai perusahaan. Menurut (Harahap, 2007) dalam (Purwaningsih dan Suyanto,
2015), gambaran mengenai kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba melalui semua
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, modal, kas, jumlah
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya disebut sebagai profitabilitas atau rentabilitas
Tingkat profitabilitas yang semakin tinggi dapat mencerminkan kemampuan entitas dalam
menghasilkan laba yang lebih tinggi pula, sehingga entitas akan meningkatkan tanggung
jawab sosial, serta melakukan pengungkapan yang lebih luas mengenai tanggung jawab
sosialnya dalam laporan keuangan menurut (Putri, 2017).

Leverage adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung ingin melaporkan laba tinggi agar
dapat mengurangi kemungkinan perusahaan melanggar perjanjian utang menurut (Putri,
2017).

Likuiditas adalah suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mendanai operasional perusahaan dan melunasi utang jangka pendeknya secara tepat waktu.
Rasio ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai pengaruh ketersediaan dana
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perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Perusahaan
yang secara keuangan sehat, kemungkinan akan lebih banyak mengungkapkan informasi
CSR dibandingkan dengan perusahaan yang likuiditasnya rendah, menurut (Arthana, 2009)
dalam (Putri, 2017).

Ukuran Perusahaan adalah skala yang digunakan dalam menentukan besar kecilnya suatu
perusahaan. Menururt (Almiyanti, 2014) dalam (Putri, 2017) terkait dengan teori agensi,
perusahaan besar yang memiliki biaya keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan
informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Sedangkan alasan
lainnya bila dihubungkan dengan teori stakeholder bahwa perusahaan mempunya jumlah
stakeholder yang banyak sehingga akan mengungkapkan informasi yang lebih luas untuk
mendapatkan dukungan dari para stakeholder. Ukuran perusahaan dapat dilihat dengan
berbagai cara, baik dari segi total asset, log size, nilai pasar saham, jumlah tenaga kerja,
penjualan, dan kapitalisasi pasar.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti digambarkan dibawabh ini

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Profitabilitas (ROA)

(X1)
Leverage (DER)
(X2) Tl;cralnguigkfmammg‘:;l
Likuiditas (CR) M(gzrﬁiahaan
(X3)

Ukuran Perusahaan
(LNASSET)
(X4)

Hipotesis dari model yang dibangun di atas adalah sebagai berikut :

Haz : Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan CSR.

Ha2 :Leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap pengungkapan CSR.

Haz : Likuiditas berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan CSR.

Has : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan CSR.

METODOLOGI

Objek Penelitian. Penelitian ini difokuskan pada seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 yang laporan keuangannya didapat dari
www.idx.co.iddan www.sahamok.com. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive
sampling method dengan kriteria-kriteria yang ditentukan dalam pengambilan sampel
penelitian ini yaitu: (1) Perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
sejak tahun 2015 sampai tahun 2017, (2) Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan per
31 Desember secara lengkap dan konsisten dari tahun 2015 sampai tahun 2017, (3)
Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual report) periode
2015 sampai tahun 2017, (4) Perusahaan menufaktur yang mengungkapkan tanggung jawab
sosial (CSR) pada laporan keuangan tahunan periode tahun 2015 sampai tahun 2017, (5)
Perusahaan manufaktur yang melaporkan laba bersih positif dalam periode tahun 2015
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sampai tahun 2017, (6) Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan dalam
satuan mata uang rupiah. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak lima puluh perusahaan dengan periode pengamatan selama tiga tahun.

Variabel operasional dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen profitabilitas,
leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan, serta tanggung jawab sosial perusahaan yang
merupakan variabel dependen. Tanggung jawab sosial perusahaan dalam penelitian ini
menggunakan rumussebagai berikut:

Xij
CSRI = h

Nj
Keterangan:

CSRI = Corporate Social Responsibility Index perusahaan j
Xij =1 jika item diungkapkan; 0 jika item tidak diungkapkan
Nj = Jumlah item untuk perusahaan j, 78 item pengungkapan

Variabel independen profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan proksi Return On
Assetdengan formula:

Earning After Tax

ROA =
Total Asset

Variabel independen leverage dalam penelitian ini menggunakan proksi Debt to Total
Equity Ratiodengan formula:

Total Liabilitas
DER =
Total Elwuitas

Variabel independen likuiditas dalam penelitian ini menggunakan proksi Current Ratio
dengan formula:

_ Aktiva Lancar
B Hutang Lancar

CE

Variabel kontrol ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggunakan proksi Log Natural
Total Asset dengan formula:

Ukuran Perusahaan = Log Natural (Total Asset)

Dalam penelitian ini, pengujian data sampel dilakukan dengan penggunaan analisis
statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran data penelitian. Selanjutnya dilakukan
pengujian asumsi klasik yang terdiri dari pengujian normalitas, pengujian heterosledastisitas,
pengujian multikolinearitas, Dan pengujian autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan analisis regresi berganda, uji t, uji F (ANOVA), dan uji koefisien determinasi.

HASIL UJI STATISTIK

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memperolen gambaran atas data yang
digunakan dalam penelitian. Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan menggunakan 156
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data. Data tersebut yang kemudian akan digunakan untuk melakukan pengujian — pengujian
selanjutnya. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel CSR memiliki
nilai minimum sebesar 0.0769, nilai maksimum sebesar 0.5513, nilai rata-rata (mean) adalah
0.354783 dan besarnya nilai standar deviasi dari CSR adalah 0.1163516. Hasil analisis
statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai
minimum sebesar 0.0141, nilai maksimum sebesar 0.6177, nilai rata-rata (mean) dari ROA
adalah 0.260788 dan besarnya nilai standar deviasi dari ROA adalah 0.1235249. Hasil
analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel leverage (DER) memiliki nilai
minimum sebesar 0.3172, nilai maksimum sebesar 1.6413, nilai rata-rata (mean) dari DER
adalah 0.808983 dan besarnya nilai standar deviasi dari DER adalah 0.3107051. Hasil
analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel likuiditas (CR) memiliki nilai
minimum sebesar 0.6213, nilai maksimum sebesar 3.1108, nilai rata-rata (mean) dari CR
adalah 1.552514 dan besarnya nilai standar deviasi dari CR adalah 0.4880347. Hasil analisis
statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan (LNASSET) memiliki
nilai minimum sebesar 25.6195, nilai maksimum sebesar 33.3202, nilai rata-rata (mean) dari
LNASSET adalah 28.623997 dan besarnya nilai standar deviasi dari LNASSET adalah
1.6160006.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) .062¢

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.062 lebih
besar dari angka 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah
terdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

Model t Sig.

1 (Constant) -1.495 139
sqrtROA -416 678
sqrtDER 629 531
sgrtCR -.024 981
LNASSET 314 754

Berdasarkan hasil uji Park di atas, angka signifikansi dari setiap variabel independen lebih
besar dari angka 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau
yang disebut dengan homokedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
sqrtROA 696 1.438
sqrtDER 374 2.671
sgrtCR 313 3.197
LNASSET 827 1.209
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap variabel independen dalam penelitian
ini memiliki nilai tolerance lebih besar dari angka 0.10 atau nilai VIF dari setiap variabel
bebas lebih kecil dari angka 10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel
independen tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson
1 658

Berdasarkan hasil uji autokorelas di atas dapat dilihat bahwa angka Durbin-Watson yaitu
sebesar 0.658. Angka Durbin-Watson berada diantara -2 < 0.658 < 2, yang berarti tidak ada
autokorelasi atau bebas dari autokorelasi.

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -712 176 -4.037 .000
sqrtROA .076 .078 .081 973 332
sqrtDER -.005 .042 -.012 -.108 914
sqrtCR .008 .029 .035 .284 77
LNASSET .036 .005 504 6.637 .000

Berdasarkan tabel hasil uji t diatas dapat dilihat bahwa variebl sqrtROA, sqrtDER, dan
sgrtCR memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, sedangkan variabel LNASSET
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Maka dapat dikatakan bahwa
hanya variabel LNASSET yang berpengaruh secara signifikan positif terhadap CSR.

Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Simultan (Uji F)
Sig.
.000°
Berdasarkan hasil uji F nilai signifikasnsinya sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi signifikan artinya terdapat pengaruh antara
variabel independen terhadap CSR secara simultan.

Tabel 7. Uji Koefisiensi Determinasi (Uji Adjusted R?) dan Uji Koefisien Korelasi (R)

Model R R Square Adjusted R Square

1 5307 281 262
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yaitu sebesar 0.262 artinya hanya 26.2 %

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan sisanya oleh

variabel lain.

DISKUSI

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa (1) Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Aditya Dharmawan Krisna dan
Novrys Suhardianto, 2016; Rheza Dwi Respati dan Paulus Basuki Hadiprajitno, 2015) yang
menyimpulkan bahwa profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan CSR. (2) Leverage tidak signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Rheza Dwi Respati dan Paulus
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Basuki Hadiprajitno, 2015; Suskim Riantani dan Hafidz Nurzamzam, 2015) yang
menyimpulkan bahwa leverage (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
CSR. (3) Llikuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap CSR.Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Dwi Puryati, 2013) yang menyimpulkan bahwa
likuiditas (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. (4) Ukuran
Perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan CSR.Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Aditya Dharmawan Krisna dan Novrys
Suhardianto, 2016; Suskim Riantani dan Hafidz Nurzamzam, 2015) yang menyimpulkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan CSR.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan dan uraian—uraian pada bab sebelumnya, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh profitabilitas (ROA),
Leverage (DER), likuiditas (CR), dan wukuran perusahaan (LNASSET) terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), pada perusahaan manufaktur yang
go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015 sampai tahun 2017.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 52 perusahaan. Pengolahan
data dalam penelitian ini menggunakan program (software) komputer SPSS 23.00 (Statistical
Product and Services Solutions 23.00).

Peneliti melakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian
hipotesis. Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik, dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk digunkan, hal ini
dikarenakan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi
normalitas, tidak terjadi heteroskedastisitas, tidak terjadi multikolinearitas, dan bebas dari
autokorelasi. Setelah ini peneliti melakukan uji t untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara masing-masing variabel bebas (variable independen) terhadap variabel terikat
(variable dependen) kemudian setelah itu dilakukan uji t. Maka akan diperoleh kesimpulan
berikut: (1) Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). (2) Leverage (DER) tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). (3) Likuiditas (CR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR).(4)Ukuran Perusahaan (LNASSET) berpengaruh signifikan positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).

Keterbatasan dalam penelitian ini dikarenakan (1) Periode penelitian terbatas hanya selama
tiga tahun, yakni tahun 2015, 2016, dan 2017, sehingga memungkinkan praktek
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang diamati kurang menggambarkan
kondisi yang sebenarnya. (2) Terdapat keterbatasan sampel penelitian yang hanya terdapat 52
perusahaan yang diteliti untuk setiap tahunnya dan penelitian ini hanya dilakukan pada
perusahaan yang bergerak di sektor manufaktur. Sehingga hasil penelitian tidak dapat
mewakilkan kondisi seluruh perusahaan. (3) Penelitian ini hanya menggunakan empat (4)
variabel bebas (independen variable), yaitu profitabilitas, leverage, likuiditas, dan ukuran
perusahaan. (4) Keterbatasan dalam mencari penggungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) pada annual report karena rata—rata perusahaan dalam penggungkapan
CSR tidak berdasarkan (Sembiring, 2005) yang dapat mempermudah peneliti mencari
pengungkapan CSR perusahaan.

Berdasarkan hasil dari keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan
untuk melakukan penelitian selanjutnya adalah dengan (1) Memperluas periode
penelitiannya, agar dapat lebih menggambarkan praktek pengunggkapan tanggung jawab
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sosial perusahaan (CSR) yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. (2) Perlu
mempertimbangkan penggunaan jumlah sampel yang lebih banyak, agar kesimpulan yang
dihasilkan memiliki cakupan yang lebih luas dan tidak terbatas pada perusahaan sektor
manufaktur saja, tetapi menggunakan perusahaan sektor — sektor lain dan memperluas objek
penelitiannya. (3) Mempertimbangkan variabel bebas (independen variable) lainnya seperti
Kepemilikan Institutional, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Dewan Direksi, Ukuran
Komite Audit, dan Pengungkapan Media. (4) Disarankan untuk setiap perusahaan dalam
mengungkapkan CSR sesuai dengan standar Sembiring yang berlaku agar mempermudah
peneliti selanjutnya untuk menentukan indeks pengungkapan CSR dan tidak ada unsur
subyektivitas.
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